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Sistem transportasi pada kota besar seperti Jakarta berkembang seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk.  Salah satu transportasi di Jakarta yang dianggap dapat 
mengatasi masalah kemacetan adalah TransJakarta. TransJakarta adalah Bus Rapid 
Transit (BRT) yang mempunyai sistem kerja mengikuti TransMilenio di Bogota. Apabila 
TransJakarta dibandingkan dengan TransMilenio dengan beberapa parameter makan 
TransJakarta memliki kelebihan seperti panjang sistem terpanjang dimiliki TransJakarta 
tetapi jumlah penumpang yang dimiliki relatif rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Transjakarta memiliki prestasi yang relatif rendah walaupun sistem yang dimiliki begitu 
besar. Maka perlu dilakukan optimisasi terhadap sistem TransJakarta. 
Pada studi kasus di sini, akan dibuat model berdasarkan pendekatan kejadian 
diskrit yang dapat menggambarkan keadaan aktual TransJakarta. Data yang diperlukan 
untuk membuat model ini diambil secara langsung pada koridor 9 di 11 halte, yaitu: Halte 
Pluit sampai Halte Slipi Petamburan. Beberapa komponen utama yang harus dibuat 
adalah buses pool, halte, dan segmen jalan.  
Setelah menyelesaikan pembuatan model simulasi dengan menggunakan 
pendekatan kejadian diskrit, maka model tersebut digunakan untuk menganalisis prestasi 
TransJakarta. Perbandingan hasil estimasi model kejadian diskrit dan data-data yang 
dikumpulkan selama observasi lapangan memperlihatkan bahwa model kejadian diskrit ini 
bisa mengestimasi perilaku TransJakarta BRT dengan cukup baik. Dengan demikian, 
model kejadian diskrit ini bisa digunakan bila ingin melakukan perbaikan pada sistem 
TransJakarta yang ada.  
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Transportation system in a big city such as Jakarta grows corresponding to the 
growth of its population. TransJakarta is one of the transportation systems in Jakarta that 
expected to lessen the level of congestion. TransJakarta is a BRT-based transportation 
system that copied from TransMilenio, another BRT system operating in the city of Bogota. 
TransJakarta has longer busway length but significantly lower the daily ridership in 
comparison to those of TransMilenio. Therefore, further study to optimize TransJakarta 
system is of interest. 
This study will develop a computer model on the basis of the discrete-event 
approach to simulate the actual system of TransJakarta BRT. The required data to model 
the system were directly recorded during observation on Corridor 9 including the first 11 
stations from Pluit Station until Slipi Petamburan Station. A number of components that 
needs to be developed are the bus pool, the station, and the road segment connecting two 
adjacent stations. 
After finished the simulation model development, the model was used to analyze the 
performance of TransJakarta. A comparison of the estimated results by the discrete-event 
model and the data collected during observation reveals that the TransJakarta BRT can 
accurately be modeled. Therefore, the developed model can further be used to study 
policies for improving TransJakarta performance. 
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